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Lampiran 5. Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 
 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

 

Lama Penggunaan obat TBC : 

 

Riwayat Penyakit : 

 

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti tentang maksud dan tujuan dari 

penelitian ini, maka saya menyatakan bersedia membantu penelitian peneliti dengan 

judul “ Deteksi Jamur Aspergillus Sp Pada Pasien Tuberkulosis Dengan Lama 

Pengobatan 2 Bulan Menggunakan PCR’’. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sadar dan tanpa paksaan dari pihak 

siapapun. 

 
 

Makassar, Mei 2023 

 

Responden 

 

 

………………………….. 
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Pengambilan sampel Pengambilan sampel 

 

 
 

 

Sampel siap dilakukan kultur dan dilakukan ektraksi 
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Media SDA yang tumbuh yang di duga Jamur Aspergillus sp 

 

 

 

 

 

 

Proses Mix Sampel untuk dilakukan 

RunningPCR 

Sampel siap di Running PCR 
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Proses pembuatan Gel 

Agarose 

Sampel yang sudah di 

running dilanjutkan tahap 

elektroforesis 

Siap di elektroforesis 

dengan kecepatan 160 dan 

lama waktu 100 menit 

 


